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SARI

Anggun, Novitasari Sri. 2016. Kesulitan Guru Dan Mahasiswa PPL Bahasa Jepang
Unnes Dalam Penyusunan RPP Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan. Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra Asing. Fakultas Bahasa dan
Seni. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I: Dra. Yuyun Rosliyah,
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Kata kunci: kesulitan guru dan mahasiswa PPL, menyusun RPP, KTSP.

Kesulitan guru dan mahasiswa. PPL (Praktik Pengalaman Lapangan) dalam
penelitian ini adalah kesulitan ketika menyusun RPP berdasarkan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP). Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah
dilakukan, yaitu dengan cara mengumpulkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) mata pelajaran bahasa Jepang dari guru dan mahasiswa PPL bahasa Jepang di
beberapa sekolah terdapat ketidaksesuaian aturan dalam menyusun RPP berdasarkan
KTSP. RPP mata pelajaran Bahasa Jepang tersebut, ditemukan berbagai macam
kekurangan penulisan pada RPP sesuai KTSP yang mengindikasikan adanya
kesulitan guru dan mahasiswa PPL bahasa Jepang dalam menyusun RPP berdasarkan
KTSP. Berdasarkan paparan tersebut, untuk dapat mengetahui kesulitan, faktor
penyebab dan solusi yang dilakukan guru dan mahasiswa PPL bahasa Jepang ketika
mengalami kesulitan dalam menyusun RPP KTSP secara rinci perlu untuk dilakukan
suatu penelitian.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif karena penelitian
menggunakan angket yang datanya dapat dihitung dan hasilnya dapat diuraikan atau
dideskripsikan. Populasi dan sampel penelitian ini adalah 11 guru bahasa Jepang dan
25 mahasiswa PPL: Prodi Pendidikan/Bahasa Jepang Unnes yang sedang melakukan
Praktik Pengalaman Lapangan pada bulan agustus-oktober 2015. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam peneclitian ini adalah dengan angket, untuk
mendapatkan data’ mengenai kesulitan penyusunan RPP berdasarkan KTSP yang
dilakukan oleh guru, dan,mahasiswa PPL. Hasil dari data yang diperoleh dari
penelitian ini dianalisis dengan pendekatan deskriptif prosentase.

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa faktor penyebab
guru dan mahasiswa PPL Bahasa Jepang Unnes mengalami kesulitan menyusun RPP
berdasarkan KTSP karena guru dan mahasiswa PPL tidak memahami konsep KTSP
dan menganggap bahwa RPP hanyalah formalitas saja sehingga guru dan mahasiswa
PPL, terbiasa mengopy-paste (menyalin) RPP sebelumnya atau milik teman.
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RANGKUMAN
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dan Seni. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing [: Dra. Yuyun
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1. Latar Belakang Masalah
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) disusun dan dilaksanakan di
masing-masing satuan pendidikan di Indonesia. Penyusunan KTSP mengacu pada

Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yang diterbitkan melalui

Peraturan Nomor 24 pemerintah pada tahun 2006. Meskipun saat ini banyak sekolah
menggunakan kurikulum 2013 (K13), akan tetapi masih ada beberapa sekolah yang
menggunakan kurikulum KTSP.

KTSP memiliki beberapa keistimewaan, yaitu mendorong terwujudnya
otonomi sekolah guru, kepala sekolah, dan manajemen sekolah untuk semakin
meningkatkan kreativitasnya dalam penyelenggaraan program-program pendidikan.
Selain itu, KTSP juga lebih menitikberatkan pada mata pelajaran tertentu yang
dianggap paling dibutuhkan siswanya.

Pada kurikulum sebelumnya (Kurikulum Berbasis Kompetensi), kegiatan guru
selalu dipandu oleh aturan yang ada. Namun, dalam Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan, guru telah diminta untuk lebih meningkatkan kreativitasnya. Hal ini



dapat menimbulkan kesulitan bagi guru bahasa Jepang. Salah satunya adalah ketika
membuat RPP.

Setelah melakukan studi pendahuluan, pada tanggal 2 November sampai
dengan 2 Desember 2015 dengan cara mengumpulkan RPP dari guru bahasa Jepang
dan mahasiswa PPL bahasa Jepang Unnes, terdapat ketidaksesuaian aturan dalam
penyusunan RPP KTSP. Penyebabnya adalah, guru tidak memahami konsep KTSP
dan cara penyusunan RPP KTSP. Meskipun beberapa hal tersebut belum dapat
dipastikan secara pasti.

Dari latar belakang tersebut, penulis perlu melakukan penelitian dengan judul
“Kesulitan Guru dan Mahasiswa PPL dalam Penyusunan RPP Berdasarkan

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan”.

2. Landasan Teori
2.1 Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)

Menurut Isdisusilo (2012:2), Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan telah
menjadi standar kurikulum di Indonesia yang telah berjalan sejak tahun 2006/ 2007.
KTSP adalah kurikulum operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan di masing-

masing satuan pendidikan.



2.2 Tujuan KTSP

Susilo (2007:13), menyatakan bahwa tujuan utama KTSP adalah
memandirikan dan memberdayakan sekolah dalam mengembangkan kompetensi yang
akan disampaikan kepada peserta didik, sesuai dengan kondisi lingkungan.
2.3  Acuan dalam Penyusun KTSP

Suparlan (2011:100), Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) mengacu kepada standar nasional pendidikan untuk menjamin pencapaian

tujuan pendidikan nasional.

2.4  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Mulyasa (2007:212), Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah
rencana yang menggambarkan prosedur dan manajemen pembelajaran untuk
mencapai satu atau lebih kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan

dijabarkan dalam silabus.

2.5 Komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Menurut peraturan’ ‘Nomor 41 pemerintah pada “tahun 2007, komponen
rencana pelajaran, itu adalah 11 yaitu:

a. Identitas mata pelajaran

b. Kriteria kompetensi

c. Kompetensi dasar

d. Indikator pencapaian kompetensi

Xi



e. Tujuan pembelajaran
f. Materi ajar

g. Alokasi waktu

h. Metode pembelajaran
i. Kegiatan pembelajaran
j. Kriteria penilaian

k. Sumber belajar

3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan deskripsi kuantitatif. Populasi dan sampel pada
penelitian ini adalah guru dan PPL mahasiswa PPL menyusun RPP berdasarkan
KTSP di tiga kota. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket. Hasil
data dianalisis dengan menggunakan rumus deskriptif prosentase. Variabel dalam
penelitian ini adalah kesulitan yang dialami oleh guru dan mahasiswa PPL bahasa

Jepang dalam penyusunan RPP berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan.

4. Hasil Analisis Data
Berikut adalah hasil data yang telah diperoleh mengenai kesulitan guru
mahasiswa PPL Unnes dalam menyusun RPP berdasarkan KTSP dan solusi yang

dilakukan ketika mengalami kesulitan.
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4.1 Kesulitan guru dan mahasiswa PPL bahasa Jepang

Tabel kesulitan guru Jepang

Prosentase
No. Kesulitan guru bahasa Keterangan
Jepang
Kesulitan untuk memilih media
1. | pembelajaran dengan tujuan 63.7% Sulit
pembelajaran
Kesulitan untuk  menyesuaikan
2. | materi pembelajaran dengan alokasi 63.7% Sulit
waktu
Kesulitan untuk memahami urutan
. 0 li
3 RPP KTSP 90% Sangat sulit
n Kesulitan.dalam merumuskan siklus 63.7% Sulit
eksplorasi
Tabel kesulitan mahasiswa PPL bahasa Jepang
Prosentase
No. Kesulitan mahasiswa Keterangan
PPL
Kesulitan untuk ‘menyesuaikan
1. | materi pembelajaran dengan alokasi 72% Sulit
waktu
5. | Kesulitan untuk merumuskan 72% Sulit
indikator
Kesulitan untuk memahami urutan )
3. 92% Sangat sulit
RPP KTSP
Kesulitan  dalam  merumuskan '
4. ] 76% Sulit
siklus eksplorasi
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Kesulitan  dalam  merumuskan .
5. 84% Sangat sulit
siklus elaborasi

5. Kesimpulan dan Saran
51 Kesimpulan

Persamaan kesulitan yang paling besar dirasakan oleh guru dan mahasiswa
PPL yaitu kesulitan memahami urutan penulisan RPP KTSP. Perbedaannya adalah
mahasiswa PPL mengalami kesulitan merumuskan siklus elaborasi. Persamaan
kesulitan lain yang dirasakan oleh guru dan mahasiswa PPL bahasa Jepang adalah
kesulitan menyesuaikan materi ajar dengan alokasi waktu yang ada, dan kesulitan
merumuskan siklus eksplorasi. Perbedaan kesulitan yang dirasakan adalah guru
mengalami kesulitan memilih media pembelajaran yang sesuai dengan tujuan yang
akan dicapai. Sedangkan mahasiswa PPL mengalami kesulitan dalam merumuskan
indikator pencapaian kompetensi.
5.2 Saran

Hendaknya guru bahasa Jepang lebih aktif dan itensif berdiskusi dengan
pengajar lainnya mengenai RPP berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan.
Selain itu mengurangi rasa malas yang sering timbul ketika menyusun RPP dan
sebaiknya tidak membiasakan diri untuk menganggap bahwa RPP itu hanya
formalitas saja, sehingga kebiasaan mengcopy-paste RPP tidak terus terjadi.

Kepada masing-masing kepala sekolah, hendaknya selalu mengecek apakah

RPP yang dibuat oleh guru-guru di sekolah tersebut sudah benar atau belum. Apabila
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banyak yang masih belum benar, hendaknya mengadakan sosialisasi kembali
mengenai KTSP terlebih mengenai RPP di masing-masing sekolah yang masih
menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan.

Kepada mahasiswa PPL, sebelum menyusun RPP KTSP sebaiknya terlebih
dahulu memahami tata cara penyusunan RPP KTSP yang dapat dilakukan dengan
cara membaca buku mengenai KTSP atau dengan mengunduh panduan penulisan
RPP di internet. Sehingga ketika menyusun RPP tidak asal- asalan dan hanya
mencontek RPP milik teman saja.

Kepada peneliti yang ingin melakukan penelitian sejenis, dapat meneliti
mengenai kesulitan yang berfokus pada kegiatan inti EEK (Eksplorasi, Elaborasi,
Konfirmasi). Pemilihan sampel guru bahasa Jepang pada penelitian ini juga terbilang
masih sedikit, alangkah lebih baik pada penelitian selanjutnya menggunakan sampel

yang lebih banyak.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) atau Kurikulum 2006 adalah
sebuah kurikulum pendidikan yang disusun dan dilaksanakan di masing-masing
satuan pendidikan di Indonesia. Undang-undang nomor 20 tahun 2003 menyebutkan
tentang Sistem Pendidikan Nasional, dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. Penyusunan KTSP oleh
sekolah dimulai tahun ajaran 2007/2008 dengan mengacu pada Standar Isi (SI) dan
Standar Kompetensi Lulusan (SKL) untuk pendidikan dasar, dan menengah yang
telah diterbitkan melalui Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 22 tahun
2006, dan nomor 23 tahun 2006, serta Panduan Pengembangan KTSP yang
dikeluarkan oleh Badan Standar Nasional [Pendidikan (BSNP). Pelaksanaan KTSP
mengacu pada Permendiknas nomor 24 tahun 2006 tentang Pelaksanaan SI dan SKL.
Meskipun sekarang® sudah' banyak sekolah menggunakan Kurikulum 2013 (K13),
tetapi ada sekolah- sekolah yang masih menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan (KTSP).

KTSP memiliki beberapa keistimewaan, yaitu mendorong terwujudnya
otonomi sekolah dalam menyelenggarakan pendidikan, mendorong para guru, kepala

sekolah, dan pihak manajemen sekolah untuk semakin meningkatkan kreativitasnya



dalam penyelenggaraan program-program pendidikan. Selain itu, KTSP juga sangat
memungkinkan bagi setiap sekolah untuk menitikberatkan pada mata pelajaran
tertentu yang dianggap paling dibutuhkan siswanya serta KTSP memberikan peluang
yang lebih luas kepada sekolah-sekolah untuk mengembangkan kurikulum sesuai

dengan kebutuhan. (Nia Lovita blog).

Pada kurikulum KBK (Kurikulum Berbasis Kompetensi), kegiatan guru selalu
dipandu dengan aturan- aturan yang ada. Akan tetapi pada RPP berdasarkan KTSP,
guru dituntut harus semakin meningkatkan kreativitasnya dalam penyelenggaraan
program-program pendidikan. Selain itu, RPP yang digunakan oleh guru-guru bahasa
Jepang ada dua format. Yaitu RPP dengan format yang biasa digunakan di Jepang
dan format RPP secara nasional (Dinas Pendidikan). Hal tersebut memungkinkan

timbulnya kesulitan bagi guru.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan pada tanggal 2
November sampai dengan 2 Desember 2015, yaitu dengan cara mengumpulkan RPP
mata pelajaran bahasa Jepang dari guru dan mahasiswa PPL bahasa Jepang di
beberapa sekolah terdapat ketidaksesuaian aturan dalam menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan KTSP. RPP mata pelajaran bahasa
Jepang tersebut, ditemukan berbagai macam kekurangan penulisan pada RPP sesuai
KTSP. Seperti kurangnya kelengkapan penulisan identitas dalam RPP, format
pembuatan RPP yang tidak sesuai panduan, bentuk penilaian yang kurang jelas, tidak

adanya perbedaan tujuan pembelajaran dalam RPP yang dilakukan di beberapa



pertemuan dengan beberapa bab yang berbeda, penulisan proses kegiatan inti yang
kurang lengkap, penulisan sumber bahan ajar yang kurang lengkap, sistem penilaian
yang tidak sesuai panduan, dan alokasi waktu dalam RPP yang kurang sesuai.
Ketidaksesuaian tersebut mengindikasikan adanya kesulitan guru dan mahasiswa PPL

bahasa Jepang dalam menyusun RPP berdasarkan KTSP.

Penyebab kesulitan tersebut'kemungkinan disebabkan karena banyak hal,
seperti guru tersebut belum memahami konsep dari KTSP dan seluk-beluk
penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Guru menggangap proses
pembelajaran yang terpenting adalah substansinya bukan membuat RPP yang
terkadang dibuat bingung dengan formatnya. Dapat juga dikarenakan seorang guru
dalam membuat RPP terbiasa menyamakan dengan RPP tahun sebelumnya (copy-

paste-edit). Meskipun beberapa hal tersebut belum dapat dipastikan secara pasti.

Untuk memperinci latar belakang tersebut, perlu dilakukan penelitian yang
membahas tentang apa saja kesulitan yang dialami guru dan mahasiswa PPL bahasa
Jepang dalam penyusunan RPP berdasarkan KTSP agar diketahui penyebab pastinya

sehingga dapat ditemukan solusi yang dapat membantu mengatasi masalah tersebut.

Bedasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis perlu
melakukan penelitian mengenai “Kesulitan Guru dan Mahasiswa PPL dalam

Penyusunan RPP Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan”.



1.2 RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya
maka permasalahan yang diajukan:

1. Apa saja kesulitan yang dialami oleh guru dan mahasiswa PPL bahasa Jepang
dalam penyusunan RPP berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan?

2. Apa saja penyebab kesulitan yang dialami oleh guru dan mahasiswa PPL bahasa
Jepang dalam penyusunan RPP berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan?

3. Apa saja solusi untuk mengatasi kesulitan yang dialami oleh guru dan mahasiswa
PPL bahasa Jepang dalam penyusunan RPP berdasarkan Kurikulum Tingkat

Satuan Pendidikan?

1.3 PENEGASAN ISTILAH

Penegasan istilah dimaksudkan untuk menghindari salah tafsir oleh pembaca.
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang digunakan dalam penelitian ini
adalah RPP mata pelajaran bahasa Jepang secara nasional-atau RPP dengan format

dari Dinas Pendidikan Nasional, bukan RPP dengan format Japan Foundantion.

1.4  BATASAN MASALAH
Dalam penelitian ini, masalah yang akan diteliti dibatasi hanya pada guru dan

mahasiswa PPL bahasa Jepang SMA/SMK di wilayah Jawa Tengah yang digunakan



untuk tempat mengajar mahasiswa PPL bahasa Jepang Unnes yaitu di Magelang,

Kendal dan Semarang yang menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan.

1.5 TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan dari
penelitian ini adalah:

1. Untuk menguraikan apa saja kesulitan yang dialami oleh guru dan mahasiswa
PPL bahasa Jepang dalam penyusunan RPP berdasarkan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan.

2. Untuk menjabarkan apa saja penyebab kesulitan yang dialami oleh guru dan
mahasiswa PPL bahasa Jepang dalam penyusunan RPP berdasarkan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan.

3. Mengetahui apa saja solusi untuk mengatasi kesulitan yang dialami oleh guru
dan mahasiswa PPL bahasa Jepang dalam penyusunan RPP berdasarkan

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan.

1.6 MANFAAT PENELITIAN
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membuka wawasan dan
pengetahuan pembaca agar dapat memberikan gambaran tentang kesulitan
yang dialami oleh guru dan mahasiswa PPL bahasa Jepang dalam penyusunan

RPP berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan.



2. Manfaat Praktis

Diharapkan dapat memberikan manfaat bagi dunia pendidikan
khususnya pembelajaran bahasa Jepang untuk SMA. Selain itu, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi bagi guru dan calon guru bahasa
Jepang tentang hal-hal yang harus diperhatikan dalam mengatasi kesulitan

yang dialami dalam penyusunan RPP berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan.
1.7  SISTEMATIKA PENULISAN

Secara garis besar sistematika penulisan dalam skripsi ini akan dijabarkan
sebagai berikut :

BAB 1 PENDAHULUAN

Pada bab ini membahas latar belakang masalah, rumusan dan batasan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB 2 LANDASAN TEORI

Landasan teori berisi tentang penjelasan mengenai Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP), Tujuan KTSP, Acuan dalam Penyusun KTSP,
Prinsip Pengembangan KTSP, Komponen- komponen dalam KTSP, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Komponen Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), Peran Penting RPP dalam KTSP, Kesulitan Penyusunan

RPP.



BAB 3 METODE PENELITIAN

Metode penelitian berisi tentang pendekatan penelitian, variabel
penelitian, populasi dan sampel penelitian, teknik pengumpulan data,
instrumen penelitian, validitas, serta teknik pengolahan data.
BAB 4 PEMBAHASAN

Bab ini memaparkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai data
tentang kesulitan guru dan mahasiswa PPL bahasa Jepang Unnes dalam
penyusunan RPP berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan.
BAB 5 PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran.



BAB 2

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1 Kajian Pustaka

Kajian pustaka (/iterature review) dipakai sebagai acuan terkait dengan
penelitian berjudul “Kesulitan Guru dan Mahasiswa PPL Bahasa Jepang Unnes
dalam Penyusunan RPP Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan’.
Dalam hal ini, ada beberapa studi yang dijadikan acuan dalam kajian penelitian ini.
Studi-studi tersebut dijelaskan sebagai berikut :

Skripsi yang ditulis oleh Ndaru Hari Murti dengan judul Kesulitan Guru
Bahasa Jepang SMA Se-Kabupaten Kendal dalam Menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran sesuai Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Hasil penelitian Ndaru
menjelaskan bahwa kesulitan guru bahasa Jepang SMA Se-Kabupaten Kendal dalam
menyusun RPP sesuai KTSP adalah-menentukan-metode-pembelajaran yang akan
digunakan untuk menyampaikan materi, dengan presentase 68,26%. Nilai tersebut
termasuk dalam kategori tinggi.

Persamaan skripsi yang ditulis oleh Ndaru Hari Murti dengan penelitian
penulis adalah sama-sama membahas tentang kesulitan dalam menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran sesuai Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Sedangkan
perbedaannya yaitu penelitian ini tidak hanya membahas mengenai guru saja, tetapi

juga mahasiswa PPL bahasa Jepang Unnes. Hal tersebut dikarenakan mahasiswa PPL



dibentuk agar menjadi calon tenaga pendidik yang profesional dan sesuai dengan
prinsip-prinsip pendidikan. Salah satu cara agar menjadi calon tenaga pendidik yang
profesional adalah mengatasi kesulitannya dalam melakukan perencanaan pengajaran
yaitu menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan benar. Selain itu,
penelitian ini juga tidak hanya meneliti sekolah yang ada di Kendal saja tetapi di
Semarang, Kendal, Magelang, serta mengetahui faktor penyebab dan solusi untuk
mengatasi masalah tersebut. Sekolah-sekolah di tiga kota tersebut dipilih karena
peneliti meneliti sekolah yang digunakan mahasiswa PPL bahasa Jepang tahun 2015
untuk mengajar. Perbedaan yang lain adalah angket. Angket yang dibuat oleh peneliti
dan penelitian sebelumnyapun berbeda. Penelitian sebelumnya menggunakan skala
Likert untuk opsi jawaban seperti sangat sulit, sulit, mudah dan sangat mudah.
Sedangkan penelitian ini menggunakan skala Gu#fman dengan tipe jawaban tegas
yaitu Ya dan Tidak, serta menambahkan kolom alasan agar objek yang diteliti dapat
lebih leluasa menuangkan segala pendapat atau alasan yang mereka alami
berhubungan dengan kesulitan ketika menyusun RPP.

Sedangkan penelitian yang kedua dilakukan oleh Nur Iswati Mustikaningsih
dengan judul penclitian “‘Iniplementdsi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dalam
Pembelajaran Sejarah di Sekolah Menengah Atas”. Hasil dari penelitian ini adalah
Silabus dan RPP yang disusun oleh guru sejarah SMA Negeri 1 Sukoharjo secara
struktur dan prosedural sudah sesuai dengan KTSP tetapi secara konseptual belum
sesuai dengan pedoman KTSP, karena silabus dan RPP dibuat secara bersama dengan

guru-guru sejarah dalam MGMP tingkat Kabupaten. Hal ini mengakibatkan adanya
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ketidaksesuaian antara silabus dan RPP yang dibuat dengan kondisi dan fasilitas
sekolah yang tersedia pada masing-masing satuan pendidikan sesuai dengan
ketentuan KTSP, karena silabus dan RPP yang disusun dalam MGMP mengadopsi
contoh silabus dari pusat (BSNP). Penilaian yang dilakukan oleh guru sejarah di
SMA Negeri 1 Sukoharjo hanya terbatas pada aspek kognitif dan tidak
memperhatikan aspek afektif dan psikomotorik. Hal ini ditunjukkan dengan tidak
adanya pedoman penilaian dalam menetapkan kriteria keberhasilan peserta didik
terutama dalam penilaian kinerja perilaku yang dibuat dalam bentuk deskripsi. Pada
KTSP semua aspek harus dinilai, baik aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Terdapat perbedaan dan persamaan antara penelitian terdahulu dengan
penelitian yang akan peneliti lakukan, persamaannya antara lain adalah mengetahui
bagaimana guru menyusun RPP berdasar KTSP. Sedangkan perbedaannya adalah
tidak hanya mengetahui bagaimana guru saja yang menyusun RPP, tetapi juga
mengetahui bagaimana mahasiswa PPL bahasa Jepang Unnes dalam menyusun
Rencana Pelaksanaan Pengajaran sesuai  Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Hal
tersebut dikarenakan mahasiswa PPL. merupakan calon tenaga pendidik yang harus
dibentuk menjadi pendidik yang profesional. Salah'satu ‘upaya yang dapat dilakukan
adalah mengatasi kesulitannya dalam melakukan perencanaan pengajaran yaitu
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan benar. Mata pelajaran
yang dikajipun berbeda dengan yang penulis teliti, Nur Iswati Mustikaningsih
meneliti mengenai mata pelajaran Sejarah sedangkan penulis meneliti mengenai mata

pelajaran bahasa Jepang. Selain itu, terdapat pula perbedaan pada teknik
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pengumpulan data. Penelitian terdahulu menggunakan wawancara, meneliti dokumen
dan observasi. Sedangkan penelitian yang sekarang menggunakan angket atau

kuesioner.

2.2 Landasan Teoritis
2.2.1 Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)

Menurut Isdisusilo (2012:2), Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan telah
menjadi standar kurikulum di Indonesia yang telah berjalan sejak tahun 2006/ 2007.
KTSP adalah kurikulum operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan di masing-
masing satuan pendidikan. Hal ini berbeda dengan pengembangan kurikulum-
kurikulum sebelumnya. Jika sebelumnya kurikulum disusun oleh pemerintah pusat
dan berlaku secara umum di seluruh daerah, maka dalam KTSP, kurikulum disusun
oleh satuan pendidikan, yaitu sekolah (guru, komite, kepala sekolah, narasumber).

Susilo (2008:12), menyatakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
merupakan suatu konsep yang menawarkan otonomi pada sekolah untuk menentukan
kebijakan sekolah”dalam rangka meningkatkan mutu, dan efisien pendidikan agar
dapat memodifikasikan" kéinginan rhasyarakat setempat serta menjalin kerjasama
yang erat antara sekolah, masyarakat, industri, dan pemerintah dalam membentuk
pribadi peserta didik. Hal tersebut dilakukan agar sekolah dapat leluasa mengelola
sumber daya dengan mengalokasikannya sesuai prioritas kebutuhan serta tanggap
terhadap kebutuhan masyarakat setempat. Oleh karena itu, sangatlah penting bagi

guru untuk memahami kurikulum yang digunakan di sekolah.
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Pentingnya seorang guru memahami kurikulum yang digunakan di sekolah
seperti diungkapkan Suparlan (2011:116) bahwa, seharusnya setiap kali akan
menyampaikan materi pelajaran dalam proses pembelajaran didalam kelas, setiap
guru harus membuat RPP. RPP disusun berdasarkan silabus yang telah mereka susun.
Disusun sebagai penjabaran dari KTSP, dengan demikian KTSP harus menjadi
rujukan utama bagi semua guru untuk menyusun silabus, dan kemudian dijadikan
rujukan berikutnya dalam penyusunan RPP.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa KTSP
adalah kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan di masing- masing
satuan pendidikan untuk menentukan kebijakan sekolah dalam rangka meningkatkan
mutu pendidikan.

2.2.2 Tujuan KTSP

Susilo (2008:13), menyatakan bahwa tujuan utama KTSP adalah
memandirikan dan memberdayakan sekolah dalam mengembangkan kompetensi yang
akan disampaikan kepada peserta didik, sesuai dengan kondisi lingkungan.

Tujuan pendidikan melalui KTSP melingkupi tujuan pendidikan nasional serta
kesesuaian dengan kekhasan, kondisi dan potensi daerah, satuan pendidikan dan
peserta didik. Oleh sebab itu, kurikulum disusun oleh satuan pendidikan untuk
memungkinkan penyesuaian program pendidikan dengan kebutuhan dan potensi yang
ada di daerah. KTSP memberikan otoritas kepada pembuat kurikulum untuk
merencanakan pembelajaran sesuai dengan kondisi siswa serta kondisi sekolah berada.

Isdisusilo (2012:2).
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Berdasarkan pendapat tersebut dapat dipahami bahwa tujuan KTSP adalah
memandirikan sekolah dalam mengembangkan kompetensi sesuai dengan kekhasan,
kondisi dan potensi daerah, satuan pendidikan dan peserta didik. Sehingga ketika
merencanakan perencanaan pembelajaranpun harus disesuaikan dengan kondisi siswa

dan kondisi sekolah.

2.2.3 Acuan dalam Penyusun KTSP
Suparlan (2011:100), Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) mengacu kepada standar nasional pendidikan untuk menjamin pencapaian
tujuan pendidikan nasional. Berdasarkan PP Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan, disebutkan sistem pendidikan nasional memiliki 8 standar, yang
meliputi:
1. Standar Isi
Standar Isi mencakup lingkup materi minimal dan tingkat kompetensi minimal
untuk mencapai kompetensi lulusan minimal pada jenjang dan jenis pendidikan
tertentu.Standar isi tersebut memuat kerangka dasar dan struktur kurikulum, beban
belajar, kurikulum tingkat satuan pendidikan, dan kalendér pendidikan.
Dimana tujuan standar isi ialah meningkatkan mutu pendidikan yang diarahkan
untuk pengembangan potensi peserta didik sesuai dengan perkembangan ilmu,
teknologi, seni, serta pergeseran paradigma pendidikan yang berorientasi pada

kebutuhan peserta didik.
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2. Standar Proses
Standar proses adalah standar nasional pendidikan yang Dberkaitan
dengan pelaksanaan pembelajaran pada satu satuan pendidikan untuk mencapai
standar kompetensi lulusan.

3. Standar Kompetensi Lulusan
Standar kompetensi lulusan merupakan kualifikasi kemampuan lulusan yang
mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan standar nasional
yang telah disepakati, sebagaimana yang ditetapkan dengan Peraturan menteri
Pendidikan Nasional No. 23 Tahun 2006. Fungsi Standar Kompetensi Lulusan
(SKL):
a) Standar kompetensi lulusan digunakan sebagai pedoman penilaian dalam
menentukan kelulusan peserta didik,dari satuan pendidikan.
b) Standar kompetensi lulusan pada jenjang pendidikan dasar bertujuan untuk
meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta
ketrampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut
c¢) Standar kompetensi lulusan pada satuan. pendidikan menengah umum
bertujuan untuk ‘meningkatkan kecerdasan, péngetahuan, kepribadian, akhlak
mulia, serta ketrampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih
lanjut
d) Standar kompetensi lulusan pada satuan pendidikan menengah kejuruan untuk

meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta
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ketrampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Ruang
Lingkup Standar Kompetensi Lulusan (SKL):

Standar kompetensi lulusan (SKL) satuan pendidikan

Standar kompetensi lulusan (SKL) kelompok mata pelajaran

Standar kompetensi lulusan (SKL) mata pelajaran
. Standar Tenaga Kependidikan
Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen
pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
Kualifikasi akademik yang dimaksudkan di atas adalah tingkat pendidikan
minimal yang harus dipenuhi oleh seorang pendidik yang dibuktikan dengan ijazah
dan/atau sertifikat keahlian yang relevan sesuai ketentuan perundang-undangan
yang berlaku.
. Standar Sarana dan Prasarana
Standar sarana dan prasarana adalah standar nasional/pendidikan yaitu
berkaitan  dengan: kriteria. minimal tentang . ruang belajar, tempat
berolahraga, tempat beribadah, pefpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, tempat
bermain, tempat berkreasi dan berekreasi, serta sumber belajar lain, yang
diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran, termasuk penggunaan

teknologi informasi dan komunikasi.
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6. Standar Pengelolaan
Standar pengelolaan adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan
dengan perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan kegiatan pendidikan pada
tingkat satuan pendidikan, kabupaten/kota, provinsi, atau nasional agar tercapai
efisiensi dan efektivitas penyelenggaraan pendidikan.

7. Standar Pembiayaan
Menurut PP No. 32 tahun 2013 standar pembiayaan pendidikan adalah kriteria
mengenai komponen dan besarnya biaya operasi satuan peandidikan yang berlaku
selama satu tahun.

8. Standar Penilaian Pendidikan

Penilaian pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah terdiri atas:

. Penilaian hasil belajar oleh pendidik;
. Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan; dan
. Penilaian hasil belajar oleh Pemerintah.

Penilaian pendidikan pada jenjang pendidikan tinggi terdiriatas:

. Penilaian hasil belajar oleh pendidik; dan

. Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan tinggi.

Penilaian pendidikan pada jenjang pendidikan tinggi sebagaimana dimaksud di atas
diatur oleh masing-masing perguruan tinggi sesuai peraturan perundang-undangan

yang berlaku.
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Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa ketika menyusun RPP berbasis
KTSP, seorang pengajar harus memahami dan memperhatikan acuan dalam
penyusunan KTSP dahulu seperti Standar Isi, Standar Proses, Standar Kompetensi
Lulusan, Standar Tenaga Kependidikan, Standar Sarana dan Prasarana, Standar

Pengelolaan, Standar Pembiayaan, dan Standar Penilaian Pendidikan.

2.2.4 Prinsip Pengembangan KTSP
Isdisusilo (2012:3), adapun prinsip pengembangan KTSP adalah berikut:

1. Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta didik
dan lingkungannya.
Pembuatan kurukulum harus disesuaikan pada kompetensi peserta didik.
Kurikulum harus menyesuaikan pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan
kepentingan peserta didik dan lingkungannya. Oleh karena itu, dapat dikatakan
bahwa KTSP berpusat pada peserta didik.

2. Beragam dan terpadu
Pembuatan kurikulum harus beragam dan terpadu dengan menyesuaikan pada
karakteristik peserta didik “dan “kondisi daerah; Serta menghindari perilaku
diskriminatif yang dasarkan pada agama, suku, budaya, adat istiadat, status sosial
ekonomi, dan gender. Kurikulum tidak hanya berisi pada muatan wajib pelajaran,
tetapi juga terdapat muatan lokal dan pengembangan diri. Semua itu disusun dalam

sebuah keterkaitan dan kesinambungan yang bermakna dan tepat antarsubstansi.
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3. Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni
Ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni selalu berkembang dan berubah. Kurikulum
harus mampu menyesuaikan dengan perkembangan tersebut. Tujuannya adalah
agar peserta didik memiliki pengalaman belajar dalam memahami, mengikuti, dan
memanfaatkan perkembangan dan perubahan tersebut. Peserta didik diharapkan
mampu terus mengikuti perkembangan up to date terhadap trend sains, teknologi,
dan seni dalam cakupan lokal dan global.

4. Relevan dengan kebutuhan kehidupan
Kurikulum harus memerhatikan pada kebutuhan kehidupan, seperti kehidupan
dalam masyarakat, dunia usaha, dan dunia kerja. Peserta didik harus diberikan
kemampuan keterampilan pribadi, keterampilan berpikir, keterampilan sosial,
keterampilan akademik, dan keterampilan vokasional (sesuai penjurusan).

5. Menyeluruh dan berkesinambungan
Isi kurikulum harus mencakup pada keseluruhan dimensi kompetensi, bidang
kajian keilmuan dan mata pelajaran yang direncanakan. Semua itu disajikan secara
berkesinambungan antarsemua jenjang pendidikan.

6. Belajar sepanjang hayat
Kurikulum diharapkan mampu menuntun peserta didik agar terus berkeinginan
untuk belajar, sampai akhir hayat. Untuk itu kurikulum harus mampu
mencerminkan keterkaitan antara unsur- unsur pendidikan formal, nonformal, dan
informal dengan memperhatikan kondisi dan tuntutan lingkungan yang selalu

berkembang serta arah pengembangan manusia seutuhnya.
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. Seimbang antara kepentingan Nasional dan kepentingan Daerah.

Pengembangan kurikulum harus mampu menyeimbangkan kepentingan nasional
dan daerah dalam rangka membangun kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara. Semuanya harus saling mengisi dengan motto motto Bhineka Tunggal
Ika dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).

Berdasarkan  rangkuman mengenai pendapat Isdisusilo tentang prinsip
pengembangan KTSP tersebut dapat dipahami bahwa pembuatan kurukulum harus
disesuaikan pada kompetensi peserta didik yang beragam dan terpadu, serta
memperhatikan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni selalu berkembang juga
harus mampu mencerminkan keterkaitan antara unsur- unsur pendidikan formal,

nonformal, dan informal dengan memperhatikan kondisi dan lingkungan.

2.2.5 Komponen- Komponen dalam KTSP

KTSP memiliki empat komponen utama yang digunakan dalam perencanaan

pembalajaran, yaitu:

a. Tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan

Pemerintah melalui BNSP telah menetukan pembuatan ‘tujuan umum pendidikan

dasar dan menengah, yaitu:

1. Tujuan pendidikan dasar adalah meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan,
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan

mengikuti pendidikan lebih lanjut.
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Tujuan pendidikan menengah adalah meningkatkan kecerdasan, pengetahuan,
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan
mengikuti pendidikan lebih lanjut.

Tujuan pendidikan menengah kejuruan adalah meningkatkan kecerdasan,
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup

mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan kejuruannya.

b. Struktur dan muatan KTSP

Struktur dan muatan KTSP sangat erat kaitannya dengan isi silabus dan RPP. Dari

sinilah cikal bakal penyusunan silabus dan RPP yang sesuai dengan potensi dan

karakteristik peserta didik. Struktur dan muatan KTSP meliputi:

1.

2.

8.

9.

Mata Pelajaran
Muatan Lokal
Kegiatan Pengembangan Diri

Pengaturan Beban Belajar

. Ketuntasan Belajar

Kenaikan kelasidan Kelulusan
Penjurusan
Pendidikan Kecakapan Hidup

Pendidikan Berbasis Keunggulan Lokal dan Global.

¢. Kalender Pendidikan

KTSP pada setiap jenis dan jenjang diselenggarakan dengan mengikuti kalender

pendidikan pada setiap tahun ajaran. Kalender pendidikan adalah pengaturan
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waktu untuk kegiatan pembelajaran peserta didik selama satu tahun ajaran yang
mencakup permulaan tahun pelajaran, minggu efektif belajar, waktu pembelajaran
efektif dan hari libur.

d. Silabus dan RPP
Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu dan atau kelompok mata
pelajaran/ tema tertentu yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar,
materi pokok/ kegiatan pembelajaran indikator pencapaian kompetensi untuk
penilaian, penilaian, alokasi waktu dan sumber belajar.
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang menggambarkan
prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi
dasar yang ditetapkan dalam Standar Isi dan telah dijabarkan dalam silabus.
Isdisusilo (2012:8).

Dari beberapa komponen utama dalam KTSP yang digunakan dalam
perencanaan pembelajaran di atas dapat disimpulkan bahwa seorang pengajar
harus memperhatikan tujuan pendidikan tingkat | satuan pendidikannya yaitu
meningkatkan * kecerdasan, ‘pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta
keterampilan untuk hidup mandiri dan Struktur dan muatan KTSP sangat erat

kaitannya dengan isi silabus dan RPP.

2.2.6 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan hal yang harus dibuat

oleh para pendidik. Pemerintah mengatur hal itu dengan menggunakan PP no. 19/
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2005 dan diperkuat dengan Permendiknas no.41/ 2007 (tentang Standar Proses).
Pengembangan RPP dilakukan di setiap satuan pendidikan, terutama pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah jalur formal, baik yang menerapkan sistem paket
maupun sistem kredit semester (SKS). Setiap guru pada satuan pendidikan
berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran
berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta membeikan ruang yang cukup bagi
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan
fisik serta psikologis peserta didik. Perencanaan pembelajaran dikembangkan sesuai
dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik, sekolah, mata pelajaran, dan
lainnya.

Isdisusilo (2012:23), menyatakan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran
untuk mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam Standar Isi dan telah
dijabarkan dalam silabus. Rencana pelaksanaan pembelajaran sekurang- kurangnya
memuat tujuan pembelajaran, materi pembalajaran, metode pembelajaran, sumber
belajar, dan penilaian hasil belajar. Oleh karena itu, membuat Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran sebelum mengajar sangatlah penting.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang
menggambarkan prosedur dan manajemen pembelajaran untuk mencapai satu atau
lebih kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam

silabus. RPP merupakan komponen penting dari Kurikulum Tingkat Satuan
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Pendidikan (KTSP), yang pengembangannya harus dilakukan secara profesional.
Tugas guru yang paling utama terkait dengan RPP berbasis KTSP adalah
menjabarkan silabus kedalam RPP yang lebih operasional dan rinci, serta siap
dijadikan pedoman atau skenario dalam pembelajaran (Mulyasa, 2007:212).
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), adalah rencana pengajaran yang dijadikan pedoman atau
skenario oleh guru secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung

secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik.

2.2.7 Komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Permendiknas nomor 41 tahun 2007 tentang standar proses, komponen-
komponen yang terdapat dalam RPP adalah sebagai berikut:

1. Identitas mata pelajaran
Identitas mata pelajaran, meliputi: satuan pendidikan, kelas, semester,
program/program keahlian, mata pelajaran atau tema pelajaran, jumlah
pertemuan.

2. Standar kompetensi
Standar kompetensi merupakan kualifikasi kemampuan minimal peserta
didik yang menggambarkan penguasaan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan yang diharapkan dicapai pada setiap kelas dan/atau semester

pada suatu mata pelajaran.
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. Kompetensi dasar

Kompetensi dasar adalah sejumlah kemampuan yang harus dikuasai peserta
didik dalam mata pelajaran tertentu sebagai rujukan penyusunan indikator
kompetensi dalam suatu pelajaran.

Indikator pencapaian kompetensi

Indikator kompetensi adalah perilaku yang dapat diukur dan/atau diobservasi
untuk menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar tertentu yang menjadi
acuan penilaian mata pelajaran. Indikator pencapaian kompetensi
dirumuskan dengan menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati
dan diukur, yang mencakup pengetahuan, sikap, dan keterampilan.

Tujuan pembelajaran

Tujuan pembelajaran menggambarkan proses dan hasil belajar yang
diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai dengan kompetensi dasar.
Materi ajar

Materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, dan
ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator pencapaian

kompetensi.

. Alokasi waktu

Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD dan

beban belajar.
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8. Metode pembelajaran

Metode pembelajaran digunakan oleh guru untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai kompetensi

dasar atau seperangkat indikator yang telah ditetapkan. Pemilihan metode

pembelajaran disesuaikan dengan situasi dan kondisi peserta didik, serta

karakteristik dari setiap indikator dan kompetensi yang hendak dicapai pada

setiap mata pelajaran.

9. Kegiatan pembelajaran

a. Pendahuluan
Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu pertemuan
pembelajaran yang ditujukan untuk membangkitkan motivasi dan
memfokuskan perhatian peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam
proses pembelajaran.

b. Inti
Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai KD.
Kegiatan spembelajaran = dilakukan...secara’ ' interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi pesetta didik untuk berpartisipasi
aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta
psikologis peserta didik. Kegiatan ini dilakukan secara sistematis dan

sistemik melalui proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.
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c. Penutup
Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri aktivitas
pembelajaran yang dapat dilakukan dalam bentuk rangkuman atau
kesimpulan, penilaian dan refleksi, umpan balik, dan tindak lanjut.
10. Penilaian hasil belajar
Prosedur dan instrumen penilaian proses dan hasil belajar disesuaikan dengan
indikator pencapaian kompetensi dan mengacu kepada Standar Penilaian.
11. Sumber belajar
Penentuan sumber belajar didasarkan pada standar kompetensi dan
kompetensi dasar, serta materi ajar, kegiatan pembelajaran, dan indikator

pencapaian kom petensi.

2.2.8 Kelebihan KTSP

1. Mendorong terwujudnya otonomi sekolah dalam menyelenggarakan
pendidikan. Tidak dapat dipungkiri bahwa salah satu bentuk kegagalan
pelaksanaan kurikulum di masa lalu adalah adanya penyeragaman kurikulum
di seluruh Tndonesia, tidak melihat kepada situasi riil di lapangan, dan kurang
menghargai potensi keunggulan lokal.

2. Mendorong para guru, kepala sekolah, dan pihak manajemen sekolah untuk
semakin meningkatkan kreativitasnya dalam penyelenggaraan program-

program pendidikan.
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KTSP sangat memungkinkan bagi setiap sekolah untuk menitikberatkan dan
mengembangkan mata pelajaran tertentu yang akseptabel bagi kebutuhan
siswa. Sekolah dapat menitikberatkan pada mata pelajaran tertentu yang
dianggap paling dibutuhkan siswanya. Sebagai contoh daerah kawasan wisata
dapat mengembangkan kepariwisataan dan bahasa inggris, sebagai
keterampilan hidup.

KTSP akan mengurangi beban belajar siswa yang sangat padat. Karena
menurut ahli beban belajar yang berat dapat mempengaruhi perkembangan
jiwa anak.

KTSP memberikan peluang yang lebih luas kepada sekolah-sekolah plus
untuk mengembangkan kurikulum sesuai dengan kebutuhan.

Guru sebagai pengajar, pembimbing, pelatih dan pengembang kurikulum.
Kurikulum sangat humanis, yaitu memberikan kesempatan kepada guru untuk
mengembangkan isi/konten kurikulum sesuai dengan kondisi sekolah,
kemampuan siswa dan kondisi daerahnya masing-masing.

Menggunakan pendekatan kompetensi yang -menekankan pada pemahaman,
kemampuan atau kompetensi terutama di sekolah yang berkaitan dengan
pekerjaan masyarakat sekitar.

Standar kompetensi yang memperhatikan kemampuan individu, baik
kemampuan, kecakapan belajar, maupun konteks social budaya.

Berbasis kompetensi sehingga peserta didik berada dalam proses

perkembangan yang berkelanjutan dari seluruh aspek kepribadian, sebagai
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pemekaran terhadap potensi-potensi bawaan sesuai dengan kesempatan
belajar yang ada dan diberikan oleh lingkungan.

Pengembangan kurikulum di laksanakan secara desentralisasi (pada satuan
tingkat pendidikan) sehingga pemerintah dan masyarakat bersama-sama
menentukan standar pendidikan yang dituangkan dalam kurikulum.

Satuan pendidikan diberikan keleluasaan untuk menyususun dan
mengembangkan silabus mata pelajaran sehingga dapat mengakomodasikan
potensi sekolah kebutuhan dan kemampuan peserta didik, serta kebutuhan
masyarakat sekitar sekolah.

Guru sebagai fasilitator yang bertugas mengkondisikan lingkungan untuk
memberikan kemudahan belajar siswa.

Mengembangkan ranah pengetahuan, sikap, dan ketrampilan berdasarkan
pemahaman yang akan membentuk kompetensi individual.

Pembelajaran yang dilakukan mendorong terjadinya kerjasama antar sekolah,
masyarakat, dan dunia kerja yangimembentuk kompetensi peserta didik.
Evaluasi berbasis kelas yang menekankan pada proses dan hasil belajar.
Berpusat pada siswa.

Menggunakan berbagai sumber belajar.

kegiatan pembelajaran lebih bervariasi, dinamis dan menyenangkan.

(Lovita, 2012).

Dari beberapa kelebihan pada kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan tersebut,

dapat disimpulkan bahwa KTSP sangat memungkinkan bagi setiap sekolah untuk
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menitikberatkan dan mengembangkan mata pelajaran tertentu yang akseptabel
bagi kebutuhan siswa. Sekolah dapat menitikberatkan pada mata pelajaran tertentu
yang dianggap paling dibutuhkan siswanya. Selain itu juga memberikan
keleluasaan untuk menyususun dan mengembangkan silabus mata pelajaran
sehingga dapat mengakomodasikan potensi sekolah kebutuhan dan kemampuan
peserta didik, serta kebutuhan masyarakat sekitar sekolah.

2.2.9 Peran Penting RPP dalam KTSP

Perencanaan merupakan bagian penting yang harus diperhatikan dalam
implementasi KTSP, yang akan menentukan kualitas pembelajaran secara
keseluruhan dan menentukan kualitas pendidikan serta kualitas sumber daya manusia
(SDM) baik di masa sekarang atau di masa depan. Oleh karena itu dalam kondisi dan
situasi bagaimanapun, guru tetap harus membuat RPP, karena perencanaan
merupakan pedoman pembelajaran (Mulyasa, 2009:153).

Kemampuan membuat RPP merupakan langkah awal yang harus dimiliki
guru sebagai muara dari segala pengetahuan teori, ketrampilan dasar, dan pemahaman
yang mendalam tentang objek belajar atau materi yang diajarkan dan situasi
pembelajaran (Mulyasa, 2009:155).

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan membuat
RPP merupakan langkah awal yang harus dimiliki guru karenanakan menentukan
kualitas pembelajaran secara keseluruhan dan menentukan kualitas pendidikan baik di

masa sekarang atau di masa depan.



30

2.2.10 Kesulitan Penyusunan RPP

Kesulitan dalam menyusun RPP adalah masalah yang seringkali terjadi
kehidupan pembelajaran para guru. Banyaknya kendala dalam penyusunan ini
menyebabkan guru menjadi malas. Malas dalam arti kata malas menyusun RPP.

Padahal sebagaimana yang kita ketahui, seorang guru itu diharuskan dan diwajibkan

untuk menyusun RPP. Secara umum kesulitan dalam penyusunan RPP dirincikan

sebagai berikut:

a. Guru belum memahami benar seluk-beluk penyusunan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran. Jika guru belum memahami benar seluk-beluk penyusunannya,
maka secara otomatis rasa malas akan muncul ketika hendak menyusunnya.
Sebenarnya ini adalah alasan klasik, karena pada tahun-tahun ini pemerintah sudah
menggalakkan berbagai program sosialisasi yang menyangkut penyusunan RPP.

b. Perubahan kurikulum.

Perubahan kurikulum akan berimbas kepada perubahan susunan komponen dalam
RPP. RPP disusun mengikuti kaidah-kaidah dalam kurikulum.
¢. Minimnya penguasaan teknologi komputerisasi para guru.
Guru pada generasi-genetasi terdahulu (atau yang disebut sebagai guru-guru yang
berusia tua) rata-rata gagap akan teknologi komputerisasi. Segala pekerjaan yang
menyangkut penyusunan kata-kata dalam suatu teks, termasuk dalam RPP, akan
sangat mudah jika dikerjakan dengan bantuan komputer maupun laptop.
Bayangkan saja jika RPP yang kini bisa dicopy-paste dari file buku guru harus

ditulis manual dengan tangan. Pasti akan memakan waktu yang cukup lama, dan
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pastinya akan menjadi permasalahan yang menyulitkan guru (Pembelajaran Guru
blog).

Berdasarkan Permendiknas nomor 41 tahun 2007, perencanaan proses
pembelajaran meliputi silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang
memuat identitas mata pelajaran, standar kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD),
indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu,
metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan sumber
belajar.

Salah satu kewajiban guru adalah membuat perencanaan pembelajaran atau
RPP. RPP merupakan perangkat yang dijadikan pedoman dalam perencanaan
mengajar. Namun, seorang guru tentunya akan merasa kesulitan dalam menyusun
RPP KTSP apabila tidak memahami apa pengertian dari KTSP itu sendiri.

Kesulitan dalam membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berbasis
KTSP pada guru dan calon guru (mahasiswa PPL) bahasa Jepang juga dapat terlihat
dari banyak hal. Antara lain karena pertama, guru tersebut belum memahami konsep
dari KTSP dan seluk-beluk penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Guru menggangap proses pembelajaran yang terpenting adalah substansinya bukan
membuat RPP yang kadang dibuat bingung formatnya. Kedua, guru dalam membuat
RPP terbiasa menyamakan dengan RPP tahun kemarin tanpa ada perubahan (copy-
paste-edit). Ketiga, RPP dirasa sangat menghambat kreativitas guru dalam melakukan

eksprolasi ketika proses pembelajaran karena harus sesuai dengan RPP yang dibuat.
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2.3  Kerangka berpikir

RPP Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan

l

Terdapat masalah dalam penyusunan

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) berdasarkan KTSP

!

Untuk mengetahui

Kesulitan menyusun RPP KTSP

hal tersebut perlu \f
dilakukan sebuah Faktor penyebab kesulitan
penelitian ) :

l Solusi yang dilakukan

Melakukan penelitian
dan mengumpulkan N [
data

Menganalisis data }

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) atau Kurikulum 2006 adalah
sebuah kurikulum operasional pendidikan yang disusun oleh, dan dilaksanakan di

masing-masing satuan pendidikan di Indonesia. Namun hingga saat ini masih terdapat
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beberapa kesalahan yang terjadi pada RPP yang dibuat oleh beberapa guru dan

mahasiswa PPL bahasa Jepang Unnes.

Menurut studi pendahuluan yang telah dilakukan penulis dengan melihat RPP
dari guru- guru dan mahasiswa PPL bahasa Jepang Unnes, diketahui terdapat
beberapa guru dan mahasiswa PPL mengalami kesulitan dalam menyusun RPP
berbasis KTSP. Kemudian, untuk dapat mengetahui kesulitan, faktor penyebab dan
solusi yang dilakukan guru dan mahasiswa PPL bahasa Jepang ketika mengalami

kesulitan menyusun RPP secara rinci perlu untuk dilakukan suatu penelitian.

Penelitian ini dilakukan untuk dapat membantu guru-guru, calon guru, dan
mahasiswa yang akan melakukan PPL bahasa Jepang selanjutnya, khususnya ketika
menyusun RPP berbasis KTSP untuk dapat mengetahui kesulitan dan faktor
penyebab kesulitan serta solusi yang dilakukan. Dengan mengetahui hal tersebut,
diharapkan dapat menjadi masukan bagi pengajar dan calon pengajar dalam
menyusun RPP KTSP, serta mahasiswa agar dapat meminimalisir kesulitan- kesulitan

yang sebelumnya terjadi.
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PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan pembahasan data dari angket yang telah disebarkan pada 11
orang guru bahasa Jepang dan 25 orang mahasiswa PPL bahasa Jepang Unnes,
maka dapat ditarik simpulan bahwa persamaan kesulitan yang paling besar
dirasakan oleh guru dan mahasiswa PPL yaitu sama-sama mengalami kesulitan
memahami urutan penulisan RPP KTSP. Perbedaannya adalah mahasiswa PPL
mengalami kesulitan merumuskan siklus elaborasi. Persamaan kesulitan lain yang
dirasakan oleh guru dan mahasiswa PPL bahasa Jepang adalah kesulitan
menyesuaikan materi ajar dengan alokasi waktu yang ada, dan kesulitan
merumuskan siklus eksplorasi. Perbedaan kesulitan yang dirasakan adalah guru
mengalami kesulitan memilih media pembelajaran yang sesuai dengan tujuan
yang akan dicapai. Sedangkan mahasiswa PPL mengalami kesulitan dalam

merumuskan indikator peneapaian kempetensi:

Penyebab' dari kesulitan memahami urutan KTSP disebabkan karena
terbiasa mengopy-paste RPP sebélumnya atau'milik pengajar lain. Selain itu guru
dan mahasiswa PPL terbiasa membuat RPP dengan format dari Japan
Foundantion sehingga tidak terlalu memperhatikan seperti apa urutan yang benar
ketika membuat RPP KTSP secara nasional. Selanjutnya, kesulitan merumuskan
alokasi waktu karena alokasi waktu yang sebenarnya kurang sehingga tidak
pernah sesuai antara pengajaran di kelas dengan RPP yang dibuat. Kemudian

kesulitan merumuskan indikator pencapaian kompetensi disebabkan karena
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mahasiswa PPL tidak begitu paham dengan indikator pencapaian kompetensi.
Selain itu, kesulitan merumuskan siklus eksplorasi dan elaborasi disebabkan
karena guru merasa siswa kurang kooperatif dengan metode yang diajarkan.
Sedangkan mahasiswa PPL merasa belum terbiasa menggunakan siklus tersebut.

Untuk menghadapi permasalahan kesulitan menyusun RPP KTSP yang
dialami, guru-guru bahasa Jepang telah melakukan beberapa solusi untuk
menghadapinya, beberapa solusi tersebut antara lain dengan terkadang melakukan
konsultasi dengan sesama pengajar bahasa Jepang dan melakukan browsing di
internet tentang tata cara penulisan RPP KTSP. Beberapa solusi tersebut telah
dilakukan oleh guru bahasa Jepang. Namun kesulitan ketika menyusun RPP
KTSP tetap saja sering dialami oleh guru. Hal ini dikarenakan padatnya rutinitas
guru yang mengakibatkankan rasa malas dan menganggap bahwa RPP hanya
formalitas saja. Begitu pula dengan mahasiswa PPL bahasa Jepang, beberapa
solusi juga telah dilakukan seperti, melakukan konsultasi dengan sesama PPL
bahasa Jepang dan melakukan kerjasama dengan sesama PPL ketika menyusun
RPP KTSP. Namun, karena terbiasa mengcopy-paste RPP milik teman dan guru
pamong yang tidak selalu'mengecek RPP milik mahasiswa PPL mengakibatkan
rasa malas untuk menyusun RPP KTSP secara benar yang akhirnya timbul
kesulitan.
5.2 Saran

Berikut adalah saran dari penulis kepada pembaca mengenai penelitian ini.
1. Hendaknya guru bahasa Jepang lebih aktif dan intensif berdiskusi dengan

pengajar lainnya mengenai RPP berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan
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Pendidikan. Selain itu mengurangi rasa malas yang sering timbul ketika
menyusun RPP dan sebaiknya tidak membiasakan diri untuk menganggap
bahwa RPP itu hanya formalitas saja, sehingga kebiasaan mengcopy-paste
RPP tidak terus terjadi.

2. Kepada masing-masing kepala sekolah, hendaknya selalu mengecek apakah
RPP yang dibuat oleh guru-guru di sekolah tersebut sudah benar atau belum.
Apabila banyak yang masih belum benar, hendaknya mengadakan sosialisasi
kembali mengenai KTSP terlebih mengenai RPP di masing-masing sekolah
yang masih menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan.

3. Kepada mahasiswa PPL yang sudah terbiasa membuat RPP dengan format
Japan Foundation, sebelum menyusun RPP KTSP sebaiknya terlebih dahulu
memahami tata cara penyusunan RPP KTSP yang dapat dilakukan dengan
cara membaca buku mengenai KTSP atau dengan mengunduh panduan
penulisan RPP di internet. Sehingga ketika menyusun RPP tidak asal- asalan
dan hanya mencontek RPP milik teman saja.

4. Kepada peneliti yang ingin melakukan penelitian. sejenis, dapat meneliti
mengenai kesulitan yang berfokus ‘pada kegiatan inti EEK (Eksplorasi,
Elaborasi, Konfirmasi). Pemilihan sampel guru bahasa Jepang pada penelitian
ini juga terbilang masih sedikit, alangkah lebih baik pada penelitian

selanjutnya menggunakan sampel yang lebih banyak.
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